ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pertimbangan Hakim pada Penolakan Permohonan
Dispensasi Kawin dalam Perspektif Keadilan Hakiki Perempuan” (Studi Kasus di
Pengadilan Agama Kabupaten Malang Putusan Nomor 0106/Pdt.P/2024/PA.
Kab.Mlg.) yang ditulis oleh Zulfa Cahyani dan dibimbing oleh dosen Dr. Zulfatun
Ni’mah, S.H.I., M. Hum.

Secara hukum, seperti pada Pasal 7 ayat 2 Undang-Undang Perkawinan, orang
tua dapat mengajukan permohonan dispensasi kawin untuk anak di bawah usia 19
tahun. Namun dalam putusan perkara Nomor 0106/Pdt.P/2024/PA.Kab.Mlg.,
permohonan dispensasi kawin tersebut tidak dikabulkan oleh hakim, meski orang
tua beralasan untuk mencegah perbuatan yang dilarang oleh agama.

Fokus pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pertimbangan hakim pada
penolakan permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Kabupaten
Malang? 2) Bagaimana perspektif keadilan hakiki perempuan terhadap
pertimbangan hakim pada penolakan permohonan dispensasi kawin di Pengadilan
Agama Kabupaten Malang?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Sumber data yang digunakan yaitu, data primer yang diperoleh melalui
wawancara langsung dengan panitera muda hukum di Pengadilan Agama
Kabupaten Malang, serta data sekunder berupa dokumen putusan pengadilan,
peraturan perundang-undangan, dan literatur terkait. Data dikumpulkan dengan
teknik wawancara dan dokumentasi terhadap dokumen-dokumen pendukung.
Analisis data dilakukan secara tematik, dimulai dari pengorganisasian, penyajian,
hingga penarikan kesimpulan yang mengaitkan temuan dengan teori keadilan
hakiki perempuan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi teknik dan sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara dan
dokumentasi serta memeriksa kredibilitas data dari berbagai sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hakim menolak permohonan
dispensasi kawin dalam perkara ini dengan pertimbangan bahwa calon pengantin
perempuan belum memiliki kesiapan sebagai istri dan mempertimbangkan bahwa
calon pengantin perempuan belum matang secara emosional dan sosial untuk
menjalani pernikahan, serta memberikan kesempatan bagi calon pengantin
perempuan untuk melanjutkna pendidikan. 2) Pertimbangan hakim dalam menolak
permohonan dispensasi kawin telah sejalan dengan teori keadilan hakiki,
dikarenakan hakim menempatkan perempuan sebagai subjek yang setara dengan
laki-laki, dengan mempertimbangkan kesiapan perempuan secara biologis,
sosiologis, dan psikologis, serta mendukung pemenuhan hak untuk melanjutkan
pendidikan yang merupakan hak anak perempuan untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Judge's Consideration in Rejecting Marriage Dispensation
Applications in the Perspective of Women's Essential Justice” (Case Study at the
Religious Court of Malang Regency Decision Number 0106/Pdt.P/2024/PA.
Kab.Mlg.) written by Zulfa Cahyani and supervised by lecturer Dr. Zulfatun
Ni'mah, S.H.I., M. Hum.,

Legally, as in Article 7 paragraph 2 of the Marriage Law, parents can submit a
marriage dispensation application for children under the age of 19. However, in the
decision of case Number 0106/Pdt.P/2024/PA.Kab.Mlg., the marriage dispensation
application was not granted by the judge, even though the parents argued to prevent
acts prohibited by religion.

The focus of this study is: 1) How are the judges' considerations in rejecting
marriage dispensation applications at the Malang Regency Religious Court? 2)
What is the perspective of women's essential justice towards the judges'
considerations in rejecting marriage dispensation applications at the Malang
Regency Religious Court?

This study uses a qualitative method with an empirical legal approach. The data
sources used are primary data obtained through direct interviews with young law
clerks at the Malang Regency Religious Court, as well as secondary data in the form
of court decision documents, laws and regulations, and related literature. Data were
collected using interview techniques and documentation of supporting documents.
Data analysis was carried out thematically, starting from organizing, presenting, to
drawing conclusions that link the findings to the theory of women's essential justice.
To ensure the validity of the data, this study applies triangulation of techniques and
sources, namely comparing the results of interviews and documentation and
checking the credibility of data from various sources.

The results of this study indicate that: 1) The judge rejected the application for
marriage dispensation in this case on the grounds that the prospective bride was not
yet ready to be a wife and considering that the prospective bride was not yet
emotionally and socially mature to undergo marriage, and provided an opportunity
for the prospective bride to continue her education. 2) The judge's consideration in
rejecting the application for marriage dispensation was in line with the theory of
essential justice, because the judge placed women as subjects equal to men,
considering the biological, sociological, and psychological readiness of women,
and supporting the fulfillment of the right to continue education which is the right
of girls to grow and develop optimally.
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